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PENYtrLENGGARAAN KESEHATAN HAJI DI EMBARKASI/DEBARKASI HAJI
TAHUN 2017 M/ 1438 M

Dalam rangka heningkatkan kualitas penyelenggaraan kekarantinaan
dan pclayanan kesehatan pada saat embarkasi/debarkasi haji tahun 2OIi
M11438 H yang dilakukan oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP), bersama
ini pcrlu disampaikan hal-hal sebagai berikut.

1. Agar KKP seba/gai Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit selalu mengacu t<tipaaa peraturan perundang-
undangan dalam melaksanakan penyelenggaraar, kbkarantinaan dan
pelayanan kesehatan pada saat embarkasi/debarkasi ltaji.

2. Menjaga kekompakan tim kerja, baik sebagai Panitia Penyelenggara
Ibadah Haji trmbarkasi/Debarkasi maupun sebagai bagian integral dari
unsur pclaksana Quarantine, Immigration, and Castom (QIC) di pintu
masuk negara guna mensukseskan penyelenggaran haji di
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em barkasi / dcbark.=i..,.,,*

3. Memastikan ketersedielan sumber daya yang mdmadai, yang meliputi
sumber daya manusia serta sarana dan prasarana yang terkait
penyelenggaraan kekarantinaan dan pelayanan kesehatan. Apabila
menghadapi masalah kekurangan sumber daya manusia serta sarana
dan prasarana, agar berkoordinasi dengan KKP nonembarkasi di
sckitarnya untuk meminta dukungan yang diperlukan dengan
mcmperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan.

4. Memastikan bahwa semua calon jemaah haji telah mendapatkan
vaksinasi meningitis meningokok minimal 14 (empat belas) hari sebelum
bcrangkat ke Saudi Arabia sebagaimana yang sudah dipersyaratkan oleh
pcraturan perundang-undangan dan diperkuat oleh saranr Komite
Pcnaschat Ahli Imunisasi Nasional sebagaimana terlampir.
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: Pemberian Profilaksis Meningitis Meningokok bagi jamaah Haji dan Umrah
serta Pelaku Perjalanan lnternasional lainnya

Yth.
Direktur Surveilans dan Karantina Kesehatan
Direktorat Jenderal F2F
Jakarta

lt^EL^l^^ ^..-J l*-: h!r.l/..- 6..-.^1t--- J--- lr----ta-- 1r--iviempaias surEir oafi uirei(ur burveriaiis oan Karanirna nesehatan, l.lo. SR.03.03/3iilU2A17 perihal
permohonan pertimbangan untuk pemberian Prolilaksis Meningitis Meningokok bagi Jamaah Haji dan
Umrah serta'Pelaku Perjalanan lnternasional lainnya, karni informasikan bahwa untuk hal tersebut di atas
saran dari ITAGI sebagai berikut.

. Pemberian imunisasi meningitis menlngokok
o lmunisasi rneningokok wajib diberikan untuk semua calon jemaah Haji dan Umrah yang

- akan berangkat ke SaudiAnabia
o Diberikan minimal 14 hari sebelum keberangkatan, karena titer antibodi tertinggi baru

tercapai.setelah 14 hari pasca imunisasi
o lmunisasitetap harus diberikan pada kelompok risiko tinggi, misalnya lansia atau mengidap

penyakit &fonik seperti diabetes, hipertensi, asmadll
o Apabila diduga calon jemaah Haji dan Umrah belum mendapat imunisasi saat

keberangkatan (lolos dari pemantauan) atau mendapat imunigasi meningitis meningokok
*'Tnrm*sl[t#["":r*ri:TFf[rTi:::[*anHa]iseramaberada

diSaudiArabia
o Kelompok berisiko seperti: misalnya rnenderita defisiensi imun, mempunyai riwayat KlPl

pada imunisasi lain dan riwayat alergi, maka imunisasi harus diberikan di fasilitas
kesehatan yang mernpunyai fasilitas ICU

o Efek simpang vaksin meningokok (hasil Po.sf Marketing Surveillance vaksin rneningokokus
pada tahun 2016) tidrik ditemukan KlPt serius- +,. .

r Pemberian profilaksis dengan antibiotik
o diberikan untuk mencegah kontak terhadap pasien yang menderita infeksi meningokok

(tenaga medis yang memwat atau keluarga yang mendampingi).
o dianjurkan diberikan pada calon jamaah Haji dan Urnrah yang berasal dari daerah

meni ng iti s b e lt di Afrika.
o profilaksis antibiotik yaitu siprofloksasin tablet (untuk dewasa 500 nrg dan untuk anak 30

rng/kg BB maksirnal 125m9) satu kaliuntuk membunuh kolonisasi/V- meningococeus.
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. Upaya Pencegahan Lanjutan
o Petugas kesehatan haji harus tahu gejala arnral infeksi meningokok, sehingga dapat

$egera memberi pertolongan sebelum terjadi komplikasi
o $urueilans dilakukan untuk lokaldan internasionaldengan carar mengawasijika acia kasus

. melakukan swab tenggorok Eecara acak dan berkesinambungan
o Pelaporan berapa jurnlah Jemaah Hajidan Umrah yang belurn mendapat imunisasi saat

keberangkatan (lolos dari penrantauan)
o Melakukan pencegahan penularan pada keluarga darijemaah yang baru pulang ke tanah

air

Saran ITAGI adalah semua calon janraah Haji dan Umrah secera keseluruhan wajib mendapat imunisaei
meningokok minlmal t4 hari se,belum berangkat ke Saudi Arabia, sesuai dengan persyar:atan untuk
mendapatkan visa ke SaudiArabia.

Demikian informasi yang Aapat kami samoaikan.

Komlte Penasihat Ahli Imunisasi Nasional

Brqf. Dr. Sti Reeeki HAdiltgoqfq, j[.. Sp_A(K)
Ketua

Tembusan:
Direktur: Jenderal FZP (sebagai laporan)
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